BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 Objek dan Sumber Data Penelitian
3.1.1 Objek Penelitian

Dalam penelitian ini tentu tidak akan terlepasi dasyjek dan subjek
penelitian, tempat dimana bisa memperoleh dataalb@ripenelitian yang akan
diteliti. Objek dalam penelitian ini yaitu menguragikan tentang pengaruh factor
lingkungan terhadap prestasi belajar siswa. Adammabel yang akan diteliti
yaitu lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, demgkungan masyarakat.
Sedangkan yang menjadi subjek dalam penelitiaadalah siswa kelas 2 jurusan
IPS SMA Swasta di Kabupaten Cirebon.

3.1.2 Sumber Data Penelitian

Berdasarkan jenisnya, data yang digunakan dalamelipan ini adalah
data primer, yaitu data yang langsung diperolehréaponden melalui kuisioner.
Kuesioner yang digunakan untuk memperoleh data emegariabel lingkungan
keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan masyaraeta data sekunder, yaitu
data yang diperoleh dari sekolah berupa nilai wgildmr sekolah.
3.2 Metode Penedlitian

Metode merupakan suatu cara ilmiah yang dilakukatuku mencapai
maksud dan tujuan tertentu. Pemilihan metode satigatiukan dalam penelitian,
hal tersebut dimaksudkan supaya penelitian lebiarab dan sesuai dengan

tujuan yang diharapkan. Adapunetode yang digunakan dalam penelitian ini
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adalah metode survey verifikatif yaitu metode pitiael yang mengambil sampel
dari suatu populasi dan menggunakan kuisioner selzgt pengumpulan data
yang pokok (Singarimbun, 1995:3) dan metode ekspbap atau penjelasan yaitu
suatu metode yang menyoroti adanya hubungan angaiabel dengan
menggunakan kerangka pemikiran kemudian dirumuskatu hipotesis.
3.3 Operasionalisasi Variabel

Operasional variabel merupakan penjabaran daiahelrvariabel yang
diteliti. Penjabaran variabel-variabel penelitiani iakan menjadi pedoman
penelitian pada saat melakukan penelitian dilapangada dasarnya variabel
yang akan diteliti dikelompokkan dalam konsep tegrempiris, dan analitis

Konsep teoritis merupakan variabel utama yangifaeramum. Konsep
empiris merupakan konsep yang bersifat operasidaal terjabar dari konsep
teoritis. Konsep analistis adalah penjabaran yabdlkhusus dan terperinci dari
variabel-variabel empiris. Adapun bentuk operadisasinya adalah sebagai

berikut;
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Tabel 3.1

Definisi Operasional Variabel

Variabel Konsep Teoritis Konsep Empiris Konsep Analitis Skala
Prestasi | hasil belajar darj Besarnya jumlah Data diperoleh dari pihakinterval
Belajar individu yang| nilai UAS ekonomi| sekolah tentang nilai hasil

(Y) merupakan yang diperoleh ujian akhir yang diperoleh
perubahan yangsiswa siswa pada mata pelajaran
terdapat dalam dir ekonomi
individu yang
dimanifestasikan
kedalam pola
tingkah laku,
perbuatan skill dan
pengetahuan seria
dapat dilihat dar
hasil belajar itu
sendiri.

Lingkungan| Kelompok sosial Suatu kondisi dane Jawaban responden ordin
keluarga | pertama dalam suasana psikologis tentang hubungan antara al

(X1) kehidupan manusigyang tercipta orang tua
tempat ia belajal dikeluarga yand« jawaban responden
dan menyatakandapat diukurn tentang hubingan orarng
diri sebagai dengan indicatof tua-anak
manusia social disebagai berikut: |« jawaban respondein
dalam  hubungan . Hubungan tentang jenis pola asuh
interaksi _dengan  antara orang tud. jawaban responden
kelompoknya. * Hubungan tentang keadaan social

orang tua-anak |  ekonomi keluarga
* Jenis jenis pola

asuh
» Keadaan social

ekonomi

keluarga

Lingkungan| suatu sistem yang Suatu kondisi dan jawaban respondene Ordin
sekolah | terdiri atas| suasana psikologis tentang iklim sekolah al

(X2) beberapa elemenyang tercipta meliputi:
yang masing+ disekolah yang e« interaksi antara siswa
masing elemen dapat diukur  yang satu dengan siswa
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mempunyai dengan indicatof yang lain(suasana yang
hubungan yang sebagai berikut: kondusif di kelas, salin
saling kait mengait, « interaksi antara membantu dala
tidak dapal  siswa yang satu mampelajari suat
dipisahkan , serta d engan siswa materi, atau salin
saling yang lain bersaing da
mempengaruhi, e interaksi antara menjatuhkan.
untuk  mencapai  guru dengan ¢ Interaksi antara guru dan
tujuan yang telah siswa siswa(perilaku gur
ditetapkan. e ‘interaksi antara  terhadap siswa)
siswa dengame Interaksi antara sis
personil sekolah =~ dengan personil sekolgh
lainnya lainnya.
* pengatran » Peraturan kebijakan yang
kebijakan yang  ditetapkan sekolah.
di tetapkan ¢« Kebudayaan sekolah
sekolah yang mendukung atau
» kebudayaan tidak mendukung
sekolah terciptanya iklim sekolah
« fasilitas fisik yang sehat.
tersedia tidaknyae Fasilitas fisik( bangunan
sarana prasarana dan letak sekolah serfa
penunjang sumber belajar yang ada
pendidikan disekolah.
» Tersedia tidaknya sarana
penunjang pendidikan.
Lingkungan| Kondisi di | Pergaulan yang Jawaban responden ordin
masyarakat| lingkungan sekitar dilakukan olen tentang pergaulan di al
(X4) tempat tinggal. siswa di| lingkungan tempat tinggal
lingkungan tempat yang meliputi:
tinggal yang ¢ Kegiatan siswa dalam
meliputi: masyarakat
+ Kegiatan siswa ¢ Teman bergaul
dalam « Bentuk kehidupan
masyarakat masyarakat
* Teman bergaul
* Bentuk
kehidupan
masyarakat
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3.4 Populasi dan Sample

3.4.1 Populas

Populasi menurut Sugiarto (2001:2) Sebagai kasetur unit atau individu

dalam ruang lingkup yang ingin diteliti. Populasi bisa berupa sekelompok

manusia, nilai-nilai, tes, gejala, pendapat, p@résperistiwa, benda dan lain-lain.

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian d@lah seluruh siswa kelas 2

Jurusan IPS SMA Swasta di Kabupaten Cirebon yamdjritedari 22 SMA.

Berikut tabel yang menunjukkan populasi siswa kélasgusan IPS SMA Swasta

di kabupaten Cirebon:

Tabel 3.2
Populasi Siswa Kelas 2 Jurusan |PS
SMA Swasta di Kabupaten Cirebon

No | SMA Swasta di Kabupaten Cirebgn Jumlah Siswa
(1) (2) 3)
! SMA Bhakti Plus Ciwaringin e
¢ SMA Islamiyah Weru e
3 SMA Kramat Dukupuntang e
& SMA Mandiri Kedawung e
5 SMA Muh. Lemahabang &
& SMA Muh Kedawung s
! SMA Nasrul ulum Gegesik 29
8 SMA NU Ciledug b5
9 64
SMA NU lemahabang
10 SMA PGRI Babakan 31
11 34
SMA PGRI Karangsembung
12 32
SMA PGRI Klangenan
13 SMA PGRI Losari 20
14 SMA PGRI Palimanan 39
15 SMA PGRI Plumbon 32
16 SMA PGRI Kedawung 39
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17 SMA PUI Gegesik 35

18 SMA SGJ Battembat 33

19 29
SMA YAPISA dukupuntang

20 SMA Plus NU Panguragan 35

21 SMA Plus YAKPI Susukan 16

22 37
SMA YADIKA Kedawung

Jumlah 855

Sumber Dinas Pendidikan Kabupaten Cirebon
3.4.2 Sampel
Menurut Suharsimi Arikunto (2006:131) Sampel adatebagian atau
wakil populasi yang diteliti. Sedangkan menurutidtig (2001:2) Sampel adalah
sebagian anggota dari populasi yang dipilah deng@mggunakan prosedur
tertentu sehingga diharapkan dapat mewakili populas
Dalam penentuan jumlah sampel siswa dilakukan oighairhitungan

dengan menggunakan rumus slovin sebagai berikigtu@n 2003: 65 )

Keterangan:

n = Ukuran sampel keseluruhan

N = Ukuran populasi

e = Persen kelonggaran ketidaktelitian karena &bsaal

Dengan menggunakan rumus diatas didapat sampel sedvagai berikut:

n = N
1 +Ne?
= 855
1 +855(0.05) = 272
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Dari perhitungan diatas, maka ukuran sampel minidaém penelitian
ini adalah 272 orang.

Dalam penelitian ini teknik penentuan sampel dikaltu melalui metode
Stratified random samplingYaitu metode pengambilan sampel yang bertujuan
agar dapat menggambarkan secara tepat sifat popydasy heterogen.”
(Singarimbun, 1995:162). Yang dilakukan dalam bapartahap:

1) Penentuan Sampe Sekolah

Dari 22 SMA Swasta yang ada di Kabupaten Cireborpada
diklasifikasikan kedalam tiga strata. Yang terdairi 8 sekolah dengan nilai ujian
tinggi , 7 sekolah nilai ujian sedang, dan 7 sdkalangan nilai ujian terendah.
Sehingga untuk dapat menggambarkan secara tepétsgiat populasi tersebut,
maka populasi dibagi kedalam tiga strata denganargem sampel secara
proporsional , yaitu 2 sekolah untuk strata tindgsekolah untuk strata sedang,

dan 2 sekolah utuk strata rendah
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Tabel 3.3

Klasifikass SMA Swasta di Kabupaten Cirebon
Berdasarkan Nilai Ujian
(Tahun 2007/2008)

NO SEKOLAH TINGKAT | SAMPLE SEKOLAH
1 | SMA YAPISSA DUKUPUNTANG

2 | SMA NASRUL ULUM GEGESIK

3 | SMA ISLAMIYAH WERU * SMA MANDIRI

4 | SMA PLUS NU PANGURAGAN * SMA PGRI
5 | SMA PGRI PLUMBON TINGGI PLUMBON

6 | SMA PUI GEGESIK

7 | SMA MANDIRI KEDAWUNG

8 | SMA PLUS YAKPI SUSUKAN

9 | SMA PGRI KEDAWUNG SEDANG| « SMA PGRI

10 | SMA BHAKTI PLUS CIWARINGIN KEDAWUNG

11 | SMA YADIKA KEDAWUNG

12 | SMA PGRI PALIMANAN

13 | SMA NU LEMAHABANG

14 | SMA KRAMAT DUKUPUNTANG
15 | SMAPGRI KARANGSEMBUNG
16 | SMA LOSARI LOSARI

17 | SMA CILEDUG + SMA MUH
18 | SMA PGRI BABAKAN RENDAH KEDAWUNG
19 | SMA PGRI KLANGENAN « SMA PGRI
20 | SMA SGJ BATTEMBAT KLANGENAN

21 | SMA MUH LEMAHABANG
22 | SMA MUH KEDAWUNG
Sumber : Dinas Pendidikan Kabupaten Cirebon

2) SampleKeélas
Setelah diperoleh sampel sekolah maka langkah jseiga adalah
menentukan sampel kelas. Dalam penarikan sampels keéilakukan secara

proporsional, dimana setiap sekolah diambil sarsgiel kelas secara random.

Tabel 3.4
Sampd Kelas 2 IPS
Sampel Sekolah Jumlah Ruang Sampel Kelas 3 IPS
Kelas 2 IPS

SMA Mandiri 2 21IPS1
SMA PGRI Plumbon 1 2IPS1
SMA PGRI Kedawung 1 21PS 2
SMA Muh Kedawung 4 21IPS1,2IPS2
SMA PGRI Klangenan 1 21PS1

Jumlah 9 3
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3) Sample Siswa
Jumlah sampel minimal dalam penelitian ini adal@2 8iswa. Dalam
penarikan sampel siswa dilakukan secara propoifsigaag dapat dilihat dalam

tabel sebagai berikut:

Tabel 3.5
Sampel Siswa Kelas2 I PS
Sampel SMAN Sampel Kelas 2 - Jumlah Siswa Sampel Siswa
IPS
SMA Mandiri 2I1PS1 70 70/313x 272 =60
SMA PGRI Plumbon 21IPS1 32 32/ 313 x 272 =28
SMA PGRI Kedawung 2IPS1 39 39/313 x 272 =34
SMA Muh Kedawung 2IPS,2IPS2 140 140/ 313 x 2122
SMA PGRI Klangenan 21PS1 32 32/313 x 272=28
Jumlah 6 313 272 |

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Berdasarkan jenisnya, data yang digunakan dalamlipan ini adalah
data primer, yaitu data yang diperoleh langsungrdaponden melalui kuesioner.
Alat pengumpulan data yang dilakukan dalam peaalitini adalah
melalui:

1) Kuesioner, yaitu data berupa pertanyaan langsungg ydiberi oleh
responden.

2) Studi dokumentasi, yaitu studi untuk mencari daemgenai hal-hal atau
veriabel berupa dokumen-dokumen yang ada pada pkjeiitian, seperti
laporan-laporan, catatan-catatan, arsip, dan la@bagainya yang
berhubungan dengan masalah yang diteliti, terutag berkaitan

dengan kondisi objek penelitian.
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3.6 Teknik Pengolahan Data

Dalam prosedur pengolahan data ini instrumen perelyang digunakan
adalah angket (kuesioner).

Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam pemgswangket ini
adalah sebagai berikut:

1. Menyusun kisi-kisi-angket;

2. Merumuskan item pertanyaan dan alternatif jawaldnkupertanyaan tertutup
dan semi terbuka.

3. Menetapkan kriteria pemberian skor untuk setiam ifgeertanyaan tentang
kepuasan siswa dalam Proses Belajar Mengajar ullat yang digunakan
adalah daftar pertanyaan atau pernyataan yang meakgn skala likert
dengan ukuran ordinal, artinya objek yang ditefimpunyai peringkat dalam
lima tingkatan.

Tabel 3.6

Skor Untuk Variabel Lingkungan Keluarga, Lingkungan Sekolah, Dan
Lingkungan Masyar akat

Jawaban kor
Selalu

S
5
Sering 4
3
2
1

Kadang-kadang
Jarang
Tidak pernah

Agar hasil penelitian tidak diragukan kebenarannyaka dilakukan uji

validitas dan realibilitas:
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1. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan dengan maksud untuk meabet apakah tes tersebut
dapat menjalankan fungsi ukurannya atau memberha@sil dengan maksud
digunakannya tes tersebut. Adapun rumus yang ddgamakan untuk uji

validitas ini adalah sebagai berikut;

- (x)y)
YN - Y (VP

(Suharsimi Arikunto, 2002:243)

Setelah diketahui besarnya koefisien korelasi)(rkemudian dilakukan

uji keberartian koefisieny dengan uji t yaitu :

rvyn—-2

t=
1-r?

(Suharsimi Arikunto, 2002: 263)

Kriteria pengujian di ambil dengan membandingkaai i hiung dengan t
tabel dengan taraf nyata=0,05%. Jika thiung > t tabel Maka item instrumen
dinyatakan valid. Dari 32 item pertanyaan yang ikar pada 272 responden
maka, seluruh item digolongkan valid. Hasil Perayuj/aliditas terlampir dalam
lampiran C.

2. Uji Réiabilitas

Suatu tes dikatakan reliabel apabila data tersetenunjukan tingkat

ketepatan, tingkat keakuratan, kestabilan atauik@msi dalam mengungkapkan

gejala tertentu dari sekelompok individu walaupuaksanakan pada waktu yang
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berbeda. Untuk menguji realibilitas instrumen dala@®nelitian ini, penulis

menggunakan uji realibilitas dengan rumus sebagyak:

1- b?
r K ZU (Suharsimi Arikunto, 2002:171)
M k-1 ot’

Keterangan:

i1 = reliabilitas instrumen

k = banyaknya butir pertanyaan

> a,” =jumlah varians butir

at’ = varians total

Untuk menghitung reabilitas penulis juga menggamalcara atau
program SPSS 14.Gor window yang kemudian diinterpretasikan. Untuk
mengetahui interpretasi mengenai besarnya koefigeglasi. Menurut Suharsimi

Arikunto (2002:245) interpretasi besarnya koefisikorelasi adalah sebagai

berikut :
Tabel 3.7
Inter pretas Besar nya Koefisien Korelas

Interval Koefisien Korelasi Tingkat Hubungan
Antara 0,800 — 1,00 Reabilitas sangat tinggi
Antara 0,600 — 0, 800 Reabilitas tinggi
Antara 0,400 — 0,600 Reabilitas cukup
Antara 0,200 - 0,400 Reabilitas rendah
Antara 0,00 — 0, 200 Reabilitas sangat rendah

Sumber: Suharsimi Arikunto (2002:245)

Selanjutnya, dengan menggunakan taraf signifikar= 0.05, nilai
reliabilitas yang diperoleh dari hasil perhitungaiperbandingkan dengan nilai

dari tabel.
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Jika [ > raper —»  reliabel
Jika F < raper —» tidak reliabel

Perhitungan reliabilitas instrument dengan menggamavicrosoft Excell
2007, lingkungan keluarga diperoleh 0,73 artinyanitiki korelasi yang tinggi,
hasil perhitungan reliabilitas lingkungan sekolabedoleh 0,69, artinya memiliki
korelasi yang tinggi, sedangkan lingkungan masysrakperoleh 0,42 artinya
memiliki korelasi yang cukup. Hasil pengujian rbllaas terlampir dalam
lampiran C.

3.7 Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
3.7.1Teknik Analisis Data

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian gélah analisis Regresi
Linier Berganda. Seperti yang diungkapkan oleh Siima bahwa”.....ada tiga
rukun dasar yang harus dicari dalam analisis redgrak sederhana maupun
berganda, yaitu adanya garis regresi, standar efrastimate, dan koefisien
korelasi”. (Suharsimi Arikunto, 2002 : 286).

Dalam penelitian ini data yang diperoleh berbentlgdta interval dan
ordinal karena menggunakan analisis skala ordirk&rt Summated ratingOleh
karena semua variabel data yang diperlukan dalamelipan ini diukur dalam
skala interval, maka variabel yang berbentuk skatiinal diubah menjadi skala
interval dengan menggunakaviethods of Succesive Intervé\iSI). Adapun
langkah kerjanya adalah sebagai berikut:

1. Dicari frekuensi jawaban responden pada variabeg yditeliti untuk setiap

kategori jawaban mulai dari yang sangat setuju saggng setuju (Skala 1-5)
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2. Mencari kumulatif proporsi untuk setiap kategori.

3. Berdasarkan nilai kumulatif ini dicari nilai-nilaintuk setiap kategori dengan
menggunakan total distribusi normal.

4. Diasumsikan proporsi kumulatif (PK) mengikuti distrsi normal baku, maka
untuk setiap nilai PK (untuk masing-masing kategespon) akan didapat
nilai Z (dari normal baku). Hitung nilai distribugi(Z) untuk masing-masing
nilai Z.

5. Hasil di atas digunakan sebagai bobot pada setisgg@ri respon rumus yang
digunakan untuk mengitung skala adalah sebagauberk

Densitas batas bawah — densitas batas atas
Luasan batas atas — luasan batas bawah

Nilai Skala =

6. Untuk memudahkan interprensi posisi awal diberirskala (satu) kemudian
bobot pada kategori respon lainnya di sesuaildjuéted.

Selanjutnya data interval tersebut dapat langsudigji signifikansinya
melalui pengujian hipotesis dengan melalui tahaphaapan sebagai berikut :
1) Menentukan Persamaan Regresi

Regresi Linier Berganda digunakan untuk mengasghiengaruh langsung
antara lingkungan keluarga (X1), lingkungan sekol@?2), lingkungan
masyarakat (X3) sebagai varialmiiependenterhadap prestasi belajar siswa (Y)
sebagai variabel dependent Pengolahan data tersebut dibantu dengan
menggunakan computer melalui progr&RSS Adapun bentuk persamaan dari
variable diatas adalah sebagai berikut :

Y =a +B1X1+BXot+ €

Guijarati ( 2001:91)
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Adapun model persamaan regresi linear bergandandpknelitian ini
adalah : Y =@+ X1 +BoXo+ B3Xzt+ e
Keterangan:
Y = Prestasi belajar siswa
a = Konstanta regresi
B = Koefisien regresi
X1 = Lingkungan keluarga
Xz = Lingkungan Sekolah
X3 = Lingkungan Masyarakat
Dalam analisis regresi ada beberapa langkah yamgs hdilakukan
diantaranya sebagai berikut :
1) Mengadakan estimasi (penaksiran) terhadap paraimaigasarkan
data empiris.
2) Menguji berapa besar variasi variabel terikaependent dapat
diterangkan oleh variasi variabel bebasiépendent
3) Menguji apakah penaksiran atau estimasi paramataekiut signifikan
atau tidak.
4) Menguji apakah tanda atau magnitude dari estinggssics dengan teori
atau tidak.
Agar data yang digunakan tepat sehingga diperolateiryang baik maka

dilakukan beberapa pengujian antara lain :
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1. Uji Multikolinieritas

Dengan uji ini dapat diketahui apakah pada modgtese ditemukan
adanya korelasi antar variable bebas. Untuk meksietelanya multikolinieritas
dilakukan dengan cara melihat VIMdriance Inflation factor dan Tolerance.
Pedoman untuk menentukan model regresi bebas woluiideitas adalah
mempunyai nilai VIF di bawah 10 dan mempunyai anbiierance mendekati 1.
2. Uji Heter oskedastisitas

Pengujian  ini untuk melihat varians residu dari iaget item.
Heteroskedastisitas terjadi jika variansnya berbedzsar pengambilan
keputusannya adalah jika ada pola tertentu, sefiéeiitik yang ada membentuk
suatu pola tertentu yang teratur maka telah tehjatiroskedastisitas.
3. Uji Autokorelasi

Pengujian ini dilakukan untuk menguji ada tidaknkarelasi antara
variabel pengganggu. Untuk mendeteksi ada tidalawakorelasi dapat dilihat

dari besaran Durbin-Watson dengan mengambil patsé&bagai berikut :

Tabel 3.8
Klasfikas nilai d

Nilai d Prasyar at

<1,10 Ada autokorelasi
1,10-1,54 Tidak ada kesimpular
1,55 -2,46 Tidak ada autokorelasi
2,47 - 2,90 Tidak ada kesimpulan

>2,90 Ada autokorelasi

Sumber : Igbal hasan,1997:277
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3.7.2 Pengujian Hipotesis
Untuk pengujian hipotesis maka dilakukan UjidndJji t. Dengan tingkat
kesalahan atau error sebesar 0,05 atau 5% atdatisignifikansi sebesar 95%.
Hipotesis dalam penelitian ini secara statistdpat dirumuskan sebagai berikut:
Ho ;B =0, artinya tidak ada pengaruh antara variab@rKadap variabel Y
Ho : B # 0, artinya tidak ada pengaruh antara variabekiXardap variabel Y
Selanjutnya pengujian hipotesis dapat dilakukargdemmencari terlebih
dahulu nilai statisik dari tabel melalui :
1. Uji F Statistik
Uji F digunakan untuk menguji hipotesis secara kesbhan dengan

signifikansinya dapat dihitung melalui rumus:

R? /K

= Sudjana. 1997 : 385
[L-R?fn-Kk-1) (Sud) )

Kriteria :
Ho diterima jika Ftatistik < Fraber df [K;(n-K-1)]
Ho ditolak jika Festatistik> F tabes df [K;(n-k-1)]

Artinya apabila F statistik < F tabel maka kaefisganda yang diuji tidak
signifikan, tetapi sebaliknya F statistik > F tabeka koefisien ganda yang diuji
signifikan dan dapat dijadikan sebagai dasar psedikrta menunjukkan adanya
pengaruh secara simultan, dan ini dapat dilakukénkuseluruh populasi.

2. Uji t Statistik

Pengujian t statistik bertujuan untuk ,mengugngikansi dari setiap

variabel bebas secara parsial terhadap variabkhtelJntuk menguji hipotesis

secara parsial dapat dihitung dengan menggunaians:

63



t = —— (Sudjana, 1997:259)

statistik

Setelah diperoleh t statistik atau t hitung, seiamja bandingkan dengan t
tabel dengarr disesuaikan. Adapun cara mencari t tabel dapandigan rumus
sebagai berikut :

tpe = N—K

tabel
Kriteria pengujian t:

Pengujian hipotesis dengan uji t di dasarkan padidt kepercayaao =0,05:

H, diterima jika t statistik < t tabel, df [k;(n-Kk)]

H, ditolak jika t statistik > t tabel, df [k;(n-k)]

(Damodar Gujarati, 1997:73)

Artinya apabila t statistik > t tabel maka koefrsieorelasi parsial tersebut
signifikan sehingga dpat dijadikan sebagai dasadigsi dan menunjukan adanya
pengaruh secara parsial antara variabel terikge(#ent) dengan variabel bebas
(independent), atau sebaliknya t statistik < etabaka koefisien korelasi parsial
tersebut tidak signifikan antara variabel terildggendent) dengan variabel bebas
(independent).
3. Koefisien Determinasi

Dalam pengukuran ketepatan suatu garis regresindigan koefisien
determinasi (B. Menurut Damodar Guijarati (2001: 98) Koefisiertedminasi
yaitu angka yang menunjukkan besarnya derajat kemam menerangkan
variabel bebas terhadap variabel terikat dari funggsebut. Koefisien

determinasi dapat dihitung melalui rumus :
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(n-k-1)s? -
s 12...k (Sudjana. 1997 :383)
n—

Yi2....k

R* =

R? yang digunakan adalah adjusid karena menggunakan regresi
dengan lebih dari dua variabel bebas. Nilaib@rkisar antara 0 dan 1 (0%1).
Dengan ketentuan sebagai berikut :

1) Jika R semakin mendekati 1, maka hubungan antara varinbleas
dengan variabel terikat semakin erat/dekat, atagale kata lain model
tersebut dapat dinilai baik.

2) Jika R semakin menjauhi angka 1, maka hubungan antaiabefibebas
dengan variabel terikat jauh atau tidak erat, dengata lain model

tersebut dapat dinilai kurang baik.
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